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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui pengaruh bermain engklek terhadap
perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Pembina HKBP Tarutung. Hipotesis
penelitian adalah: “kegiatan bermain engklek mempengaruhi perkembangan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun di TK Pembina HKBP Tarutung”. Populasi adalah anak usia 5-6 tahun
(kelompok B) siswa di TK Pembina HKBP Tarutung yakni sebanyak 68 siswa. Sampel
penelitian ditetapkan menggunakan teknik purposive sampling yaitu kelas Bintang 34 siswa
sebagai kelas eksperimen dan kelas Bulan 34 siswa sebagai kelas kontrol. Metode penelitian
ini yaitu metode penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu (Quasi-experiment)
dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah item angket sebanyak 20 item. Data penelitian untuk angket dianalisa
dengan menggunakan rumus uji beda rata-rata (N-Gain Skor) diketahui nilai rata-rata untuk
kelas eksperimen adalah sebesar 0,7473 berada pada kategori tinggi. Dan nilai rata-rata untuk
kelas kontrol adalah sebesar 0,1468 berada pada kategori rendah. Dari hasil penelitian yang
dilakukan kemudian melakukan uji independen test menggunakan uji t dan diperoleh nilai thitung
= 12,727 > tuavel(a=0,05; dt=66) = 2,000. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesa penelitian
(Ha) diterima yaitu kegiatan bermain engklek mempengaruhi perkembangan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun di TK Pembina HKBP Tarutung dan Ho ditolak.

Kata Kunci: Bermain Engklek, Motorik Kasar Anak, Anak Usia Dini

ABSTRACT
The aim of this research is to determine the effect of playing crank on the gross motor
development of children aged 5-6 years at the HKBP Tarutung Pembina Kindergarten. The
research hypothesis is: "Engklek playing activities influence the gross motor development of
children aged 5-6 years in the Tarutung HKBP Pembina Kindergarten". The population is
children aged 5-6 years (group B) students at the Tarutung HKBP Pembina Kindergarten,
namely 68 students. The research sample was determined using a purposive sampling
technique, namely the Bintang class with 34 students as the experimental class and the Bulan
class with 34 students as the control class. This research method is a quantitative research
method with a quasi-experiment method (Quasi-experiment) with a Nonequivalent Control
Group Design. The instrument used in this research was a 20-item questionnaire. Research
data for the questionnaire was analyzed using the average difference test formula (N-Gain
Score). It was found that the average value for the experimental class was 0.7473 in the high
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category. And the average value for the control class is 0.1468, which is in the low category.
From the results of the research carried out, an independent test was carried out using the t
test and obtained a value of t = 12.727 > t table (a. = 0.05; df = 66) = 2,000. Thus, it can be
concluded that the research hypothesis (Ha) is accepted, namely that the activity of playing
engklek influences the gross motor development of children aged 5-6 years at the HKBP
Tarutung Pembina Kindergarten and HO is rejected.

Keywords: Playing Hopscotch, Children's Gross Motor Skills, early childhood

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini sebagai
upaya untuk membina anak dimulai dari
lahir hingga enam tahun yang dilaksanakan
dengan memberikan rangsangan agar anak
mempunyai bekal untuk melanjutkan
pendidikan dan tumbuh serta berkembang
secara jasmani maupun rohani.! Anak usia
dini  memiliki aspek yang harus
dikembangakan seperti nilai agama dan
moral, kognitif, bahasa, sosial-emosional,
fisik-motorik dan seni. Fisik motorik
terbagi menjadi 2 yaitu motorik kasar dan
motorik halus. Perkembangan motorik
kasar merupakan salah satu aspek yang
penting dalam tumbuh dan kembang anak
usia dini dengan cara unik serta bertahap.

Perkembangan motorik kasar anak
berbanding lurus dengan pertumbuhan dan
perkembangan tubuhnya. Salah satu faktor
yang  mempengaruhi  perkembangan
motorik anak adalah faktor hubungan
antara kondisi psikologis individu dengan
lingkungan sosialnya yaitu dari stimulasi,
motivasi, kelompok sebaya, sekolah, dan
kasih sayang orang tua.”> Perkembangan
motorik menjadi hal yang penting selama
pertumbuhan anak karena berkaitan dengan

proses perkembangan koordinasi dan

keseimbangan anak (melompat dan
memanjat), kemampuan  motorik
(melempar,

menangkap dan menendang  bola),
keterampilan bersepeda dengan atau tanpa
bantuan roda kecil, aktivitas fisik
meneyeluruh seperti bermain lompat tali,
kemandirian dalam aktivitas fisik seperti
mampu  mengikuti  instruksi  dalam
permainan.

Motorik kasar adalah kemampuan
anak untuk mengontrol gerakan tubuh yang
memerlukan koordinasi pada tubuh anak,
berkaitan dengan otot besar seperti otot
kaki, dan otot tangan. Kemampuan motorik
kasar merupakan kemampuan tubuh untuk
menggerakkan sebagian atau keseluruhan
anggota badan dalam melakukan suatu
gerakan atau aktivitas tertentu. Tanto dan
Sufyana mengungkapkan bahwa
kemampuan motorik kasar merupakan
kemampuan pengendalian gerakan tubuh
yang melibatkan otot, otak, dan sistem
saraf.’

Seiring bertambahnya usia anak
maka kemampuan motorik kasar akan
semakin berkembang. Gerakan motorik
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kasar  yaitu gerakan dasar dalam
pertumbuhan anak terutama dalam kegiatan
sehari-hari. Pada masa usia dini anak
menghabiskan lebih banyak waktunya
untuk kegiatan bermain, dimana kegiatan
bermain dapat dijadikan sebagai sarana
pembelajaran yang efektif mengoptimalkan
perkembangan motorik kasar anak. Adapun
hubungannya dengan proses pendidikan
anak usia dini bahwa aktivitas gerak
motorik kasar harus dilakukan disekolah
dan difasilitasi oleh pihak sekolah sehingga
anak lebih aktif dalam menggunakan
seluruh  anggota  tubuh  sehingga
kemampuan motorik kasar mereka dapat
dikembangkan.

Faktanya di zaman sekarang ini
menunjukkan ~ bahwa  perkembangan
motorik kasar pada anak usia dini masih
belum terkoordinasi dengan baik. Dimana
anak masih ada yang kesulitan untuk
mengoordinasikan gerak mata dan gerak
motorik  yang  disebabkan  belum
maksimalnya koordinasi setiap gerak.
Untuk mengatasi masalah tersebut guru
dapat menstimulus gerak motorik anak
dengan melakukan permainan tradisional.
Mulyani berpendapat bahwa permainan
tradisional merpakan permainan yang
mengangkat kesederhanaan dalam bermain
seperti menggunakan barang sederhana
yang sudah ada sejak dahulu.* Permainan
tradisional ini membantu guru dan para
orang tua untuk mengenalkan budaya
tradisional pada anak tentang barang yang
sederhana  dapat  dijadikan  sebuah
permainan yang menyenangkan. Banyak

jenis permainan tradisional yang dapat
dilakukan oleh anak baik dalam ruangan
atau maupun luar ruangan misalnya
pernainan  gobak  sodor, permainan
betengan, permainan jaranan, permainan
dayakan dan permainan engklek.

2. KAJIAN TEORI

Pengertian Motorik Kasar

Secara umum motorik kasar adalah
kemampuan seseorang untuk melakukan
gerakan yang melibatkan otot-otot besar
tubuh, seperti otot tangan, kaki, dan tubuh
bagian atas. Gerakan ini mencakup
aktivitas seperti  berjalan,  berlari,
melompat, memanjat, dan menendang.
Motorik kasar penting untuk perkembangan
fisik dan koordinasi tubuh secara
keseluruhan dan biasanya kemampuan
motorik kasar mulai berkembang sejak bayi
dan terus meningkat seiring bertambahnya
usia melalui stimulasi dan latihan fisik.
Peningkatan keterampilan fisik anak juga
berhubungan erat dengan kegiatan bermain
yang merupakan aktivitas utama anak usia
dini.

Pengertian Engklek

Permainan Engklek adalah salah
satu permainan tradisional yang populer di
Indonesia terutama di kalangan anak-anak.
Permainan ini umumnya dimainkan oleh
dua orang atau lebih dengan cara
melompat-lompat melalui  kotak-kotak
yang digambar di bidang datar atau di atas
tanah. Setiap kotak memiliki nomor urut,
dan pemain harus melompat dengan satu
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kaki atau dua kaki, tergantung dari aturan
yang berlaku. Tujuan permainan ini adalah
untuk melompat melewati kotak-kotak
tersebut tanpa menyentuh garis atau
terjatuh. Permainan engklek tidak hanya
menghibur, tetapi juga dapat membantu
dalam pengembangan motorik kasar anak,
seperti keseimbangan, kelincahan, dan
koordinasi tubuh. Selain itu, permainan ini
juga melatih ketangkasan, konsentrasi,
serta interaksi sosial antar pemain

3. METODOLOGI PENEL

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah metode penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (Quasi-experiment). Menurut
Sugiyono, penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang bersifat sistematis,
terstruktur, dan menggunakan data dalam
bentuk angka untuk menganalisis hubungan
antar variabel. Objek penelitian ini adalah
pengaruh permainan Engklek (X) terhadap
perkembangan motorik kasar (Y) dengan
pendekatan kuantitatif.®

Desain penelitian yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group
Design, yaitu desain yang membandingkan
dua kelompok, tetapi tanpa proses
randomisasi. Menurut Campbell & Stanley,
dalam Sugiyono, desain ini tetap dapat
digunakan untuk menguji efektivitas suatu
perlakuan dengan membandingkan hasil
pretest dan posttest pada kelompok
eksperimen dan kontrol.

Menurut Sugiyono bahwa
Nonequivalent Control Group Design
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain

Penelitian
o’ X
02
03
04
Keterangan:

O! & O? : Pretest (pengukuran  awal
perkembangan motorik kasar
sebelum perlakuan).

X : Perlakuan bermain Engklek

yang hanya diberikan pada

kelompok eksperimen.

Posttest (pengukuran
perkembangan motorik kasar
setelah perlakuan).

0’ & 0O*

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilakukan  oleh
mahasiwi prodi PKAUD di TK Pembina
HKBP Tarutung. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei-September di
TK Pembina HKBP Tarutung.

Populasi Dan Sampel

Berikut populasi dan sampel yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu:
Populasi
penelitian adalah sampling purposive.
Sampling purposive adalah suatu teknik
penentuan sampel yang di lakukan secara
sengaja berdasarkan kriteria anak usia 5-6
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tahun yang dimana dalam kedua kelas ini
dengan pertimbangan memiliki usia anak
yang sama yaitu 5-6 tahun dan tingkat
kematangan motorik kasarnya belum
berkembang dengan sempurna atau sesuai
usia. Jumlah siswa dari kelas tersebut
adalah Bintang 34 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas Matahari 34 siswa
sebagai kelas kontrol.
Sampel

Dalam penelitian kuantitatif sampel
merupakan Sebagian dari populasi yang
dapat mewakili penelitian yang dilkakukan.
Jenis sampel yang dipilih dalam penelitian
adalah sampling purposive. Sampling
purposive adalah suatu teknik penentuan
sampel yang di lakukan secara sengaja
berdasarkan kriteria anak usia 5-6 tahun
yang dimana dalam kedua kelas ini dengan
pertimbangan memiliki usia anak yang
sama yaitu 5-6 tahun dan tingkat
kematangan motorik kasarnya belum
berkembang dengan sempurna atau sesuai
usia. Jumlah siswa dari kelas tersebut
adalah Bintang 34 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas Matahari 34 siswa
sebagai kelas kontrol.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan Hasil Penelitian
Bermain adalah aktivitas yang
dilakukan secara  sukarela  untuk
memperoleh kesenangan, kepuasan, dan
kenikmatan tanpa tekanan atau
paksaan. Bermain merupakan kegiatan
yang sangat penting, terutama bagi

perkembangan anak. Engklek adalah
permainan lompat-lompatan menggunakan
satu kaki di atas bidang datar yang dibagi
menjadi kotak-kotak atau petak-petak.
Permainan ini biasanya dimainkan di
halaman, tanah lapang, atau area beraspal
dengan  menggambar  pola  kotak
menggunakan kapur atau ranting. Motivasi
belajar adalah usaha anak dalam
mengembangkan potensi diri melalui
serangkaian proses kegiatan belajar, baik
pembelajaran secara tatap muka maupun
pembelajaran secara daring untuk mencapai
tujuan belajar.®

Berdasarkan penyebaran data pretest pada
kelas eksperimen kepada anak diketahui
pencapaian item yang memiliki nilai bobot
tertinggi tentang Perkembangan Motorik
Kasar Anak Usia 5-6 Tahun adalah item
nomor nomor 12 dengan skor nilai 121 dan
nilai rata-rata 3,56 yaitu banyak anak yang
menjawab bahwa anak dapat mengontrol
kecepatan gerakan sesuai dengan waktu
permainan.

Sementara nilai bobot terendah
diantara angket tersebut di atas adalah
nomor 2 dengan skor nilai 90 dan nilai rata-
rata 2,65 yaitu banyak anak yang menjawab
bahwa anak dapat mempertahankan posisi
seimbang saat berdiri dengan satu kaki
selama 8-10 detik.

Berdasarkan penyebaran data pretest
pada kelas eksperimen kepada anak
diketahui pencapaian indikator yang
memiliki nilai bobot tertinggi tentang
Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia
5-6 Tahun adalah indikator nomor 4 dan
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nomor 5 dengan nilai rata-rata 3,37 yaitu

indikator kelenturan tubuh serta ritme dan
waktu. Sementara nilai bobot terendah di
antara. indikator tersebut di atas adalah

nomor 1 dengan nilai rata-rata 2,79 yaitu

indikator keseimbangan.

Berdasarkan penyebaran data postest
pada kelas eksperimen kepada anak
diketahui pencapaian item yang memiliki
nilai bobot tertinggi tentang Perkembangan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun adalah
item nomor 8 dengan skor nilai 134 dan
nilai rata-rata 3,94 yaitu banyak anak yang
menjawab bahwa anak dapat berpindah

kotak dengan gerakan lincah. Sementara

nilai bobot terendah diantara angket
tersebut di atas adalah nomor nomor 20

dengan skor nilai 119 dan nilai rata-rata

3,50 yaitu banyak anak yang menjawab
bahwa anak dapat memahami area yang
aman untuk pendaratan.

Berdasarkan penyebaran data postest
pada kelas eksperimen kepada anak
diketahui pencapaian indikator yang
memiliki nilai bobot tertinggi tentang

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia

5-6 Tahun adalah indikator nomor 4 dengan
nilai rata-rata 3,89 yaitu indikator
kelenturan tubuh. Sementara nilai bobot
terendah di antara indikator tersebut di atas
adalah nomor 8 dengan nilai rata-rata 3,55
yaitu indikator kesadaran spasial.
Berdasarkan penyebaran data pretest
pada kelas kontrol kepada anak diketahui
pencapaian item yang memiliki nilai bobot
tertinggi tentang Perkembangan Motorik
Kasar Anak Usia 5-6 Tahun adalah item
nomor 17 dengan skor nilai 112 dan nilai
rata-rata 3,29 yaitu banyak anak yang

menjawab bahwa anak dapat
mempertahankan daya tahan otot kaki
selama durasi permainan 15-20 menit.
Sementara nilai bobot terendah diantara
angket tersebut di atas adalah nomor 9
dengan skor nilai 78 dan nilai rata-rata 2,29
yaitu banyak anak yang menjawab bahwa
anak dapat menekuk lutut saat mendarat
dikotak engklek.

Berdasarkan penyebaran data pretest
pada kelas kontrol kepada anak diketahui
pencapaian indikator yang memiliki nilai
bobot tertinggi tentang Perkembangan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun adalah
indikator nomor 6 dengan nilai rata-rata
3,09 vyaitu indikator kontrol gerakan.
Sementara nilai bobot terendah di antara
indikator tersebut di atas adalah nomor 3
dengan nilai rata-rata 2,48 yaitu indikator
kekuatan dan kelincahan.

Berdasarkan penyebaran data postest
pada kelas kontrol kepada anak diketahui
pencapaian item yang memiliki nilai bobot
tertinggi tentang Perkembangan Motorik
Kasar Anak Usia 5-6 Tahun adalah item
nomor 20 dengan skor nilai 113 dan nilai
rata-rata 3,32 yaitu banyak anak yang
menjawab bahwa anak dapat memahami
area yang aman untuk pendaratan.
Sementara nilai bobot terendah diantara
angket tersebut di atas adalah nomor 16
dengan skor nilai 86 dan nilai rata-rata 2,53
yaitu banyak anak yang menjawab bahwa
anak dapat melakukan lompatan berulang
tanpa merasa kelelahan.

Berdasarkan penyebaran data postest
pada kelas kontrol kepada anak diketahui
pencapaian indikator yang memiliki nilai
bobot tertinggi tentang Perkembangan
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Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun adalah
indikator nomor 8 dengan nilai rata-rata
3,20 yaitu indikator kesadaran spasial.
Sementara nilai bobot terendah di antara
indikator tersebut di atas adalah nomor 7
dengan nilai rata-rata 2,71 yaitu indikator
stamina.

Dari uji statistik yang bertujuan untuk
mengetahui penerimaan atau penolakan
hipotesa penelitian, diperoleh nilai Equal
Varince Assumed thitung > trabel (0=0,05; df= 66)
yaitu thiung= 12,727 > tiaver = 2,000 atau
dapat dilihat pada nilai signifikan Equal
Varince Assumed yaitu sebesa. 0,000 <0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan
terdapat pengaruh positif dan signifikan
Bermain Engklek terhadap Perkembangan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun Usia
5-6 tahun di TK Pembina HKBP Tarutung.
Perbedaan yang signifikan tersebut dapat
diketahui dari perolehan nilai rata-rata pada
kelas eksperimen adalah sebesar 0,7473
berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat
dipahami bahwa Bermain Engklek efektif
untuk  meningkatkan ~ Perkembangan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun.
Sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol
adalah sebesar 0,1468 berada pada kategori
rendah. Sehingga dapat dipahami bahwa
pembelajaran biasa (kelas konvensional)
tidak  efektif untuk  meningkatkan
Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia
5-6 Tahun.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
1.

. Perbedaan yang

Dari uji statistik yang bertujuan
untuk mengetahui penerimaan
penolakan  hipotesa
penelitian,  diperoleh  nilai

atau

Equal Varince Assumed thitung >
ttabel (0=0,05; df= 66) Yaitu thitung=
12,727 > taber= 2,000 atau dapat
dilihat pada nilai signifikan
Equal Varince Assumed yaitu
sebesa 0,000 < 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan Bermain Engklek
terhadap  Motivasi  Belajar
Pendidikan Agama Kristen dan
Budi Pekerti Anak Usia 5-6
tahun di TK Pembina HKBP
Tarutung.

signifikan
tersebut dapat diketahui dari
perolehan nilai rata-rata pada
kelas  eksperimen  adalah
sebesar 0,7473 berada pada
kategori tinggi. Sehingga dapat
dipahami  bahwa  Bermain
Engklek efektif untuk
meningkatkan Perkembangan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6
Tahun. Sedangkan nilai rata-
rata pada kelas kontrol adalah
sebesar 0,1468 berada pada
kategori rendah. Sehingga
dapat dipahami bahwa
pembelajaran  biasa  (kelas
konvensional) tidak efektif
untuk meningkatkan
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Perkembangan Motorik Kasar
Anak Usia 5-6 Tahun.

Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan, dengan ini disarankan kepada:

1) Guru di TK Pembina HKBP
Tarutung diharapkan dapat
mempertahankan penggunaan
Bermain Engklek yang sudah
efektif dalam meningkatkan aspek
kognitif aritmatika pada anak.

2) Guru di TK Pembina HKBP
Tarutung disarankan supaya lebih
meningkatkan karakter anak yang
masih rendah dengan
mengoptimalkan melalui
penggunaan Bermain Engklek yang
menarik.

3) Anak diharapkan untuk
mempertahankan serta
meningkatkan Perkembangan

Motorik Kasar Anak Usia 5-6
Tahunnya, khususnya ketika guru
melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan Bermain Engklek.

4) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti  tentang Perkembangan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6
Tahun disarankan untuk mengkaji
dengan menggunakan variabel lain
yang mempengaruhi Perkembangan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6
Tahun tersebut. Dan juga yang ingin
meneliti pengaruh lain dari Bermain

Engklek ini supaya

menghubungkannya dengan
variabel lain karena tidak menutup

kemungkinan berpengaruh kepada

hal-hal lainnya yang berhubungan
dengan diri anak tersebut seperti
motorik halus anak, kemampuan
mengingat anak, prestasi belajar dan
lain sebagainya.
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